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ABSTRAK

MAHRAM ANAK ZINA DAN AKIBAT HUKUMNYA
MENURUT MAZHAB SYAFI’I DAN HANBALI

Mahram adalah sebuah kata yang menunjukkan bahwa seorang perempuan
haram untuk dinikahi oleh seorang laki-laki karena adanya hubungan kenasaban,
persusuan, dan perkawinan. Hubungan mahram menjadi sebab diharamkannya
bagi seorang laki-laki untuk melakukan pernikahan dengan wanita-wanita yang
menjadi mahramnya sebagaimana dalam surat an-Nisa’ (4) : 23. Dalam ayat
tersebut Allah SWT menegaskan keharaman anak perempuan untuk dinikahi oleh
ayahnya.

Para ulama sepakat bahwa anak zina terputus nasab dari laki-laki yang
menzinai ibunya (bapak biologisnya). Sehingga anak zina tersebut bukanlah
mahram bagi laki-laki yang menzinai ibunya dan keluarga laki-laki tersebut,
sebab status mahram didapatkan dengan tiga sebab yaitu nasab, persusuan dan
perkawinan dan ketiga sebab ini tidak ada pada anak zina. Oleh karena itu ia
bukanlah mahram bagi lelaki tersebut, saudara dan anak-anak lelaki tersebut yang
dilahirkan dari pernikahan yang sah. Melihat hal ini, mungkin akan muncul
pertanyaan: apakah laki-laki tersebut boleh untuk menikahinya. Ada dua
perbedaan pandangan yang terjadi tentang hukum menikah antara ayah dan anak
hasil zinanya. Yang mana menurut mazhab Hanbali anak zina haram untuk
dinikahi oleh ayah zinanya sendiri. sedangkan mazhab Syafi’i memandang bahwa
Anak hasil zina itu tidak memiliki hubungan nasab dengan ayahnya secara syar’i.
Sehingga Syafi’i memperbolehkan seorang laki-laki mengawini anak perempuan,
cucu perempuan, saudara perempuan dan keponakan perempuan hasil zinanya.
Karena mereka dianggap tidak mempunyai hubungan nasab atau bukan
mahramnya.

Dalam Penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan usul
figh, yaitu untuk menjelaskan pendapat dan argumen mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanbali tentang mahram anak zina dalam istinbat hukum kedua mazhab di atas
dan kaidah-kaidah usul maupun fighiyyah yang dipakai dalam metode pentarjihan
hukum.

Berdasarkan pendekatan dan metode sebagaimana di atas, terungkap
bahwa ulama Hanabilah mengatakan bahwa perzinaan menjadi sebab adanya
musaharah sedangkan ulama Syafi’iyyah berpendapat lain, mereka mengatakan
bahwa perzinaan tidak dapat menjadi sebab adanya musaharah. Dengan kata lain
ulama hanabilah mengharamkan seorang laki-laki atau anaknya atau ayahnya
untuk menikahi anaknya sendiri dari hasil perzinaan, karena keumuman ayat an-
Nisa (4) : 23 tentang mahram wanita. Sedangkan ulama Syafi’iyah
memperbolehkan, yang dalam hal ini salah satu argumen mazhab Syafi’i adalah
mendasarkan pada suatu hadis nabi yang menyatakan bahwa suatu yang haram
tidak dapat mengharamkan suatu yang halal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ B Be
< ta‘ T Te
& sa S Es (dengan titik di atas)
z jim J Je
< ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
t kha‘ Kh ka dan hazz
E) dal D De
E zal z zet (dengan titik di atas)
) ra‘ R Er
) zai V4 Zet
o sin S Es
53 syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)




) za‘ z zet (dengan titik di bawah)
'l ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i gain G -

S fa* F -

e qaf Q -

3 kaf K -

J lam L -

o mim M -

o nun N -

9 wawu W -

2 ha H -

s hamzah ’ apostrof

é ya‘ Y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w
-

Cphine Muta’aqqidain

w

dus ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

"

AR Hibah
?\a}z Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A Ao Ni’matullah

J]a.é.s \5\5)’ Zakatul-fitri

Xi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A A
T Kasrah I I
e Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

dlal> Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
Wt Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

dons Majid

%

d. Dammah dan wawu mati u
P9 )3 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

‘.gn'-;,a, Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

Jsd Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

('-‘Oﬁ A’antum

oS8 0Y

La’in syakartum

8. Kata sandang alif dan lam
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9.

10.

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
il Al-Qur'an
A AlQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

Lot As-sama’

ol Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyinya.
P94 (s 93 Zawi al-furud
Lt JAT Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penyaluran kebutuhan seksual merupakan salah satu bentuk saling
membutuhkan antara makhluk yang berpasangan. Penyaluran kebutuhan seksual
bagi manusia berguna untuk menyehatkan tubuh, meningkatkan kualitas jantung,
merangsang paru-paru, membersihkan pikiran dari problema yang mengganggu,
serta menimbulkan ketenangan dan kepuasan batin.' Naluri seksual adalah
merupakan adalah merupakan salah satu fitrah alamiah manusia yang tidak dapat
dihilangkan, sehingga islam tidak membenarkan adanya praktek-praktek
pengekangan hawa nafsu sebagaimana yang terkenal dalam doktrin agama
kristen dengan faham Kkerahiban. Islam tidak menerima pandangan bahwa
pengekangan terhadap naluri seksual akan mempengaruhi ketinggian tingkat
kemulian seseorang. Pandangan ini bertentangan dengan seluruh konsep moral
dan spritual yang ditanamkan oleh islam.?

Salah satu upaya menyalurkan naluri seksual bagi manusia Allah SWT
menetapkan suatu jalan yang disebut dengan pernikahan. Allah SWT

memerintahkan kaum Muslimin agar menikah, karena dengan pernikahan

! Jumni Nelly, < Mahram Musaharah akibat Sodomi,”Hukum Islam. Vol. V No. 3. Juli 2006.

him 1

11.

2 A.Rahman, Perkawinan dalam syariat Islam, cet. 1 (Jakarta:PT. Rineka cipta,1992), him.



manusia tidak saja dapat menyalurkan nafsu seks, tetapi juga membentuk
keluarga sakinah serta meneruskan dan memelihara keturunan yang dapat
menjamin kelangsungan eksistensi manusia di atas permukaan bumi. Agama
Islam telah mengatur batas-batas yang boleh dilakukan agar tidak terjadi
penyelewengan. Agama Islam menetapkan hal tersebut melalui jalan perkawinan
yang telah memenuhi syarat rukunya.® Begitu pentingnya ajaran tentang
pernikahan tersebut sehingga dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat baik
secara langsung maupun tidak langsung berbicara mengenai masalah
pernikahan.* Nikah artinya menghimpun atau mengumpulkan. Salah satu upaya
untuk menyalurkan naluri seksual suami istri dalam rumah tangga sekaligus
sarana untuk menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan
eksistensi manusia di atas bumi. Keberadaan nikah itu sejalan dengan lahirnya
manusia di atas bumi dan merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah SWT
terhadap hamba-Nya. Agama Islam adalah agama fitrah dan manusia diciptakan
Allah cocok dengan fitrah ini, karena itu Allah SWT menyuruh manusia
menghadapkan diri ke agama fitrah agar tidak terjadi penyelewengan dan

penyimpangan. Sehingga manusia berjalan di atas fitrahnya.”

® Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah anak dalam hukum Islam, Anak Kandung, Anak Tiri,
Anak Angkat dan Anak Zina, Cetakan ke-2 (Jakarta: CV Pedoman lImu Jogjakarta, 1991), him. 78.

* Mar’atusshalihah, “Pernikahan dalam perpektif alqur’an,” http://one.indoskripsi.com, akses
1 juli 2010.

® Yazid Jawwas, “Konsep Islam tentang perkawinan,” http://www.almanhaj.or.id,akses 1 juli
2010.


http://one.indoskripsi.com/

Di dalam kehidupan sehari-hari, banyak terjadi penyelewengan terhadap
fitrah yang telah Allah fitrahkan kepada manusia dalam menyalurkan naluri
seksual. Diantaranya adalah perzinaan yang berimbas pada lahirnya anak-anak
yang tidak berdosa. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa perzinaan sudah merebak.
Kebejatan dan kenistaan tindak perzinaan telah dikaburkan dengan berbagai
istilah yang mengesankan permasalahan ini dianggap ringan oleh sebagian
masyarakat. sehingga mendukung tersebarnya wabah buruk ini di tengah kaum
muslimin. Perzinaan yang mewabah ini menimbulkan berbagai problematika
sosial yang menyakitkan. Gelaran "anak zina” saja sudah cukup membuat sedih
anak tersebut, apalagi kemudian muncul masalah lainnya, seperti nasab, warisan,
perwalian dan masalah-masalah sosial lainnya yang tidak mungkin lepas
darinya.® Oleh karena itu Islam sangat melarang hubungan zina. Karena pada
dasarnya hubungan seks di luar ikatan pernikahan menunjukkan tidak adanya
rasa tanggung jawab dan dianggap sebagai kejahatan berat dalam Islam.” Zina
merupakan kejahatan yang sangat besar dan memberi kesan amat buruk bagi

pelakunya, sekaligus kepada seluruh manusia. Tidak akan pernah ada kebaikan

® Kholid Samhudi, “Status anak zina,” www.ustadkholid.com, akses 1 juli 2010.

" Abu al-Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi, kontrasepsi,dan mengatsi kemandulan, isu-isu
biomedis dalam persfektif Islam, Alih bahasa Sari Meutia, cet. Ke-2 (Bandung : Mizan 1418 H/1998
M), him. 51.
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dari perbuatan zina. Yang ada hanya ‘'kenikmatan' yang sesaat dan menipu.?

Allah SWT berfirman :

Mo sluvg A2 OIS a3} U1 19,85 Vg

Perbuatan zina merupakan dosa yang sangat besar dan akibatnya dapat
merusak keturunan dan mengganggu keamanan serta mengacau susunan
kekeluargaan beserta kebersihannya. Islam menjaga kebersihan dalam segala
bidang dan yang bersih tidak boleh bercampur dengan yang kotor, dan yang
bersih tidak akan menerima yang kotor.*® Zina akan membawa kepada kekacauan
hubungan nasab dan berakibat hilangnya hak-hak anak tersebut secara syar’i.
Semua mazhab yang empat telah sepakat bahwa anak hasil zina itu tidak
memiliki nasab dari pihak laki-laki, dalam arti dia itu tidak memiliki bapak,
meskipun si laki-laki yang menzinainya dan yang menaburkan benih itu
mengaku bahwa dia itu anaknya. Pengakuan ini tidak dianggap, karena anak
tersebut hasil hubungan di luar nikah. Islam menasabkan anak tersebut hanya
kepada ibunya saja karena dalam hal ini sperma yang tertumpah ke dalam rahim

kawan zinanya tidak dihargai.** Di dalam hal ini, sama saja baik si wanita yang

& Arifin ilham, “Akibat zina,” http://ats-tsaqofah.blogspot.com/2010/03/akibat-zina.html,
akses 1 juli 2010.

® Surat al-Isra (17) : 32.
0 Fyad Muh. Fahruddin, Masalah... ..., him. 93.

1 Cut Aswar, “Hukum menikahi wanita hamil karena zina”, dalam chuzaimah T. Yanggo,
Hafizh Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta:Pustaka Firdaus,), 11: 53.



dizinai itu bersuami atau pun tidak bersuami.Jadi anak itu tidak berbapak.> Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah:
B ndl jalally B4l )

Firasy adalah tempat tidur dan di sini maksudnya adalah si istri yang
pernah digauli suaminya atau budak wanita yang telah digauli tuannya, keduanya
dinamakan firasy karena si suami atau si tuan menggaulinya atau tidur
bersamanya. Sedangkan makna hadis tersebut yakni anak itu dinasabkan kepada
pemilik firasy. Namun karena si pezina itu bukan suami maka anaknya tidak
dinasabkan kepadanya dan dia hanya mendapatkan kekecewaan dan penyesalan
saja.™

Sebagai akibat lebih lanjut, ketika anak zina terputus nasab dari laki-laki
yang menzinai ibunya (bapak biologisnya). Maka anak zina tersebut tidak
menjadi mahram bagi laki-laki yang menzinai ibunya dan keluarga laki-laki
tersebut, sebab status mahram didapatkan dengan tiga sebab yaitu nasab,
persusuan dan perkawinan dan ketiga sebab ini tidak ada pada anak zina. Oleh
karena itu ia tidak termasuk mahram bagi lelaki tersebut, saudara dan anak-anak

lelaki tersebut yang dilahirkan dari pernikahan yang sah. Melihat hal ini,

12 K holid Samhudi, “Status anak zina,” www.ustadkholid.com, akses 1 juli 2010.

3 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami as-Sahih al-Mukhtasar, cet. 3, (Beirut, Dar ibn
Katsir, 1987)VI:2481, Hadis no. 6368, “Kitab al-Faraid,” “Bab al-Waladu li al-Firasy.” Hadis dari
Aisyah R.A.

¥ Kholid Samhudi, “Status anak zina,” www.ustadkholid.com, akses 1 juli 2010.
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mungkin akan muncul pertanyaan: apakah laki-laki tersebut boleh untuk
menikahinya.® Dalam skripsi ini penyusun akan membahas persoalan status
mahram ayah zina dengan anak perempuan hasil zinanya serta hukum melakukan
pernikahan antara mereka berdua dengan membandingkan pendapat mazhab
Syafi’i dan Hanbali.

Para ulama berbeda pendapat tentang mahram anak zina,'® dimana ulama
Hanabilah mengatakan bahwa perzinaan menjadi sebab adanya musaharah
sedangkan ulama Syafi’iyyah berpendapat lain, mereka mengatakan bahwa
perzinaan tidak dapat menjadi sebab adanya musaharah. Dengan kata lain ulama
hanabilah mengharamkan seorang laki-laki atau anaknya atau ayahnya untuk
menikahi anaknya sendiri dari hasil perzinaan, karena keumuman ayat an-Nisa
(4) : 23 tentang mahram wanita. Sedangkan ulama Syafi’iyyah memperbolehkan,
yang dalam hal ini mazhab Syafi’i mendasarkan pada suatu hadis nabi yang
menyatakan bahwa suatu yang haram tidak dapat mengharamkan suatu yang
halal.*’

Kedua pendapat yang berbeda ini tentu amat bertentangan. Menilik

kepada masalah tersebut kiranya perbedaan pendapat tentang mahram anak zina

15 1bid

18 Mahram anak zina yang penyusun maksud adalah hubungan kemahraman yang terjadi

antara anak perempuan zina dengan ayah biologisnya.

11:43.

7 Ibrahim bin Ali as-Syairazi, al-Muhazzab fi Figh Mazhab al-lmam asy-Syafi i, (Beirut:tt),



layak untuk diteliti. Dalam skripsi ini penyusun akan memperbandingkan
pendapat dan argumen mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali. Mazhab Syafi’i
dipilih karena mazhab ini hampir dianut mayoritas masyarakat islam di
indonesia. Sedang mazhab Hanbali dipilih karena imam Ahmad bin Hanbal
pendiri mazhab Hanbali selain pernah berguru kepada imam Syafi’i, buku-buku
bermazhab Hanbali banyak beredar di indonesia.
Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar terfokus dan tidak

meluas, maka kami membatasi rumusan pokok permasalahan dengan pertanyaan
sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan dan argumen mazhab Syafi’i dan Hanbali tentang

mahram anak zina?
2. Bagaimana akibat hukum dari pandangan kedua mazhab tersebut?
Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari dari skripsi ini adalah :

1. Untuk menjelaskan pendapat dan argumen dari mazhab Syafi’i dan Hanbali

tentang status mahram anak perempuan zina dengan ayah zinanya.
2. Untuk menjelaskan akibat hukum dari pandangan kedua mazhab.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Sebagai khasanah kepustakaan bagi pembaca terutama mengenai status

mahram anak zina menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali.



2. Dapat memberikan konstribusi pemahaman tentang mahram anak zina dan
akibat hukum dari pandangan kedua mazhab tersebut.
Telaah Pustaka

Dari penelaahan buku-buku serta skripsi yang ada relevansinya dengan
permasalahan ini. sudah ada beberapa penelitian serta banyak tulisan yang
membahas tentang tema yang sama dengan penelitian ini. Akan tetapi penelitian
dan tulisan-tulisan tersebut belum memfokuskan kajiannya pada permasalahan
status mahram anak zina menurut pandangan mazhab Syafi’i dan Hanbali.

Anak zina adalah anak yang lahir dari hasil dari hasil hubungan seksual
tanpa diawali dengan pernikahan yang sah menurut syariat Islam sehingga Islam
memandang anak yang demikian tidak memiliki ikatan nasab kepada ayahnya,
tetapi ia hanya memiliki ikatan nasab kepada ibunya. Faturrahman dalam
bukunya llmu Mawaris menjelaskan bahwa anak zina terputus hubungan
nasabnya dengan ayahnya tetapi pertalian nasab dengan ibunya masih utuh.
Mereka dapat mempusakai orang tuanya dari pihak ibu dan keluarga-keluarga
ibunya, bukan dari keluarga pihak ayah sebagaimana yang berlaku pada zaman
jahiliyah.'®

Hal yang sama dikemukakan oleh Hafiz Anshari AZ dalam bukunya
Problematika Hukum Islam Kontemporer menjelaskan bahwa anak zina tidak

menjadi anak dari ayahnya, karena itu ayah tidak menjadi ahli waris dan ia pun

'8 Faturrahman, llmu mawaris, Cet. 3,( Bandung : PT. Al Maa’rif, 1994), hlm. 222.



tidak menjadi ahli waris mereka. Dan apabila ia mempunyai saudara maka itu
dianggap saudara seibu bukan saudara seayah. Ahli waris anak itu hanya ibu,
saudara-saudara ibu, dan anak dari ibu *°

Muhammad Jawad Mugniyah dalam al-Figh ala al-Mazahib al-
Khomsah. Telah membahas tentang anak zina dalam kitab nikah bab “ Wanita
yang haram dinikahi”. Akan tetapi pembahasanya hanya sekedar
mendeskripsikan pendapat lima mazhab beserta alasannya dengan pembahasan
yang singkat.?’

Dalam Figih Perbandingan karya Ibrahim Hosen pembahasan tentang
anak zina dimasukkan dalam bab nikah, akan tetapi pembahasannya hanya
menyebutkan pendapat-pendapat ulama serta alasan mereka tanpa disertai dalil-
dalil yang mendukung pendapat mereka.?*

Skripsi mahasiswa yang berjudul “ Mahram anak zina menurut mazhab

Hanafi dan Syafi’i”, Penelitian ini dilakukan oleh Nayli Syarifah, akan tetapi

tidak mengkomparasikan dengan pandangan Hanbali serta lebih menekankan

9 Hafidz Anshari, Problematika Hukum Islam Kontemporer. Cet. 2, ( Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1996 ), him. 110.

% Muhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab,cet. 7(Jakarta: Lentera,2001), him.
330,396-397.

*! Ibrahim Hosen, Figih Perbandingan, (Jakarta:lhya Ulumiddin,1971), him. 68.
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kepada validitas dalil antara kedua mazhab dengan cara melakukan pengujian
kepada dalil dan metode istinbat antara keduanya.?

Dengan melihat sekilas terhadap buku-buku tersebut di atas dan hasil
bacaan kami tentang masalah status mahram anak zina. Menurut hemat kami
belum ada yang membahas tentang mahram anak zina secara khusus yang
mengkomparasikan mazhab Syafi’i dan Hanbali dalam hal penetapan hukum
serta konsekwensi yang ditimbulkan dari hukum tersebut.

E. Kerangka Teori

Anak zina adalah anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah
menurut ketentuan agama. Dalam menyikapi persoalan anak zina, Jumhur ulama
sepakat bahwa anak hasil zina secara syar’i tidak memiliki kaitan nasab dengan
laki-laki yang menyebabkan kelahirannya, dia bukan mahram baginya, Karena
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kemahraman adalah nasab, rada’,
dan musaharah.? Sedangkan anak zina tidak memiliki hubungan nasab dengan
ayah zinanya.

Allah telah memuliakan manusia dan mendidiknya dengan akhlak,
mengangkat derajat manusia dari kehidupan yang hewani dengan mengatur
kehidupannya, dan mengatur hubungan antara laki-laki dengan perempuan: istri,

ibu, saudara, dan anak, dan Allah menjelaskan apa yang halal dan apa yang

2 Nayli Syarifah, Mahram Anak Zina menurut mazhab Hanafi dan SyafiZ, skripsi ini
diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

2 Abu Hamid al-Gazali, al-Wasit fi al-Mazhab, (Kairo:Dar as-Salam, 1417 H), V:101.
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haram dari perempuan-perempuan tersebut. Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan kepada manusia perempuan-perempuan yang haram dinikahi
untuk selamanya dari tiga sebab : Nasab, Persusuan, dan Pernikahan.?
Terjadinya pekawinan antara seorang laki-laki dan perempuan menyebabkan
hubungan al-musaharah yang mempunyai konsekuensi dilarang melakukan
perkawinan dengan perempuan kerabat dari masing-masing pasangan, di
antaranya adalah mertua, ibu tiri, menantu, dan anak tiri.

Sebagaimana pembahasan dalam latar belakang masalah, terdapat dua
perbedaan pandangan yang terjadi tentang hukum menikah antara ayah dan anak
hasil zinanya. Yang mana menurut mazhab Hanbali zina menyebabkan hurmah
al-musaharah sebagaimana halnya akad nikah, sehingga anak zina haram untuk
dinikahi oleh ayah zinanya sendiri. Berbeda dengan pandangan mazhab Hanbali.
mazhab Syafi’i memandang bahwa perzinaan tidak mengakibatkan adanya
hurmah al-musaharah. Bila seseorang dinyatakan mempunyai hubungan nasab,
maka haram menikah itu karena akibat kepemilikan nasab tersebut. Sedangkan
anak hasil zina itu kebalikannya. Anak hasil zina itu tidak memiliki hubungan
nasab dengan ayahnya secara syar’i. Sehingga Syafi’i memperbolehkan seorang

laki-laki mengawini anak perempuan, cucu perempuan, saudara perempuan dan

 Muhammad Mukhtar as-Syingiti, Syarh Zad al-Mustagni, him. 275.
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keponakan perempuan hasil zinanya. Karena mereka dianggap tidak mempunyai
hubungan nasab atau bukan mahramnya.?

Dari sini bisa dilihat bahwa adanya pertentangan pandangan antara
mazhab Syafi’i dan Hanbali tentang mahram anak zina yang terfokus pada
masalah hukum menikah antara ayah dan anak hasil zinanya. Oleh karena itu
penting sekali untuk mengetahui status mahram anak yang dilahirkan sebagai
akibat dari sebuah perzinaan. Karena hubungan al-musaharah merupakan salah
satu penghalang bagi laki-laki yang ingin mengawini seorang perempuan yang
termasuk ke dalam kategori mahram muabbad (yang haram dinikahi untuk
selama-lamanya).

Dalam menyikapi perbedaaan pandangan antara mazhab Syafi’i dan
Hanbali tentang mahram anak zina, kiranya menjadi penting untuk meneliti
ulang atas dalil-dalil yang digunakan para ulama mazhab dalam mengistinbat
sebuah hukum. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan hujjah yang mereka
gunakan dalam berbagai masalah hukum. Sehingga dengan itu bisa melakukan
tarjih terhadap perbedaan pandangan kedua mazhab tersebut. Para ulama mazhab
telah sepakat akan kekuatan dua sumber hukum utama yaitu Al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai sumber istinbat hukum Islam yang tidak bisa diingkari lagi.

Menurut Abdul wahhab khalaf, dalam pembahasan tentang a ‘arud wa at-

tarjih menyatakan bahwa at-ta’arud secara etimologis adalah pertentangan antara

 Muhammad Jawad Mugniyah, Figih lima mazhab..., hlm. 396-397.
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dua hal. Sedangkan secara terminologis fa’arud adalah pertentangan antara dua
dalil (dua pandangan) menyangkut sebuah persoalan. Sedangkan Tarjih secara
etimologis adalah menjadikan sesuatu menjadi jelas. Sedang secara terminologis
adalah menguatkan salah satu dari dua pandangan yang berbeda atas yang lain
sehingga diketahui yang terkuat sehingga dapat diamalkan.?®
Dalam merespon persoalan seperti ini, untuk pengunggulan antara dua
pandangan yang saling bertentangan, maka penelitian yang bisa dilakukan adalah
pada dalil-dalil yang mereka gunakan. Jika dalil yang digunakan salah satu
pandangan itu lebih kuat maka pandangan itu diunggulkan ketimbang pandangan
yang lain. Adapun salah satu tolak ukurnya adalah tingkat kejelasan petunjuk
dalil dalam menjelaskan sebuah persoalan. Imam as-Syaukani menyebutkan
beberapa cara dari pentarjihan dengan menggunakan faktor di luar nas.
Diantaranya adalah :
1. Mendahulukan salah satu dalil (pandangan) yang mendapat dukungan dari
dalil lain, baik dari Al-Qur’an, Sunnah, [jma’, Qiyas, maupun logika.
2. Menguatkan dalil (pandangan) yang kandungannya lebih dekat ke kehati-
hatian (ihtiyat).?’
F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

% Muhammad bin Ali as-Syaukani, Irsyad al-Fuhul ila tahgiqi al-Hag min ilm al-Usul, cet. 1,
(ttp:Dar kitab al-Arabi, 1999), 11:257.

2" Nasroen Haroen, Ushul Figih I, cet.1 (Jakarta:Logos, 1996), him. 201-202.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka ( library research ). Maka
tekhnik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literatur, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan status mahram anak
zina.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu menggambarkan serta
menguraikan data-data yang diperoleh dari berbagai segi yang kemudian
dianalisa dan dibandingkan secara proporsional untuk memperoleh kesimpulan
yang relevan tentang kemahraman anak perempuan zina dengan ayah zinanya
dalam pandangan mazhab Syafi’i dan Hanbali, sehingga dari penelitian ini dapat
diketahui pandangan dan argumentasi dari kedua mazhab serta akibat hukumnya.
3. Tekhnik Pengumulan data

Karena jenis penelitian ini library research, maka tekhnik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data
pustaka dari kitab kitab figh, tafsir dan hadis yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang pendapat dan argumentasi tentang status mahram
anak zina. Sedangkan dari literatur-literatur umum lain adalah untuk memperoleh
teori dan konsep serta informasi lain yang dapat menunjang.

4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan usul figh untuk menjelaskan

pendapat dan argumen mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali tentang mahram
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anak zina dalam istinbat hukum kedua mazhab di atas dan kaidah-kaidah usul
maupun fighiyyah yang dipakai dalam metode pentarjihan hukum.
5. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang
digunakan adalah berupa analisis deduktif, yaitu menganalisis data dari yang
bersifat umum kemudian ditarik kepada kesimpulan yang bersifat khusus. Di
samping itu juga, digunakan metode komparatif untuk membandingkan antara

keduanya pendapat tersebut, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman terhadap masalah
yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis sesuai tata urutan
pembahasan dari permasalahan yang muncul. Seluruh pembahasan akan
diuraikan dalam lima bab sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang mahram anak zina dan statusnya
dalam pandangan islam yang terdiri dari sub-sub : pengertian mahram dan sebab
kemahraman, gambaran umum tentang zina dan anak zina, kedudukan dan

statusnya dalam pandangan Islam. Dengan penjabaran secara umum nantinya
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bisa diketahui bagaimana status dan kedudukan anak zina dalam pandangan
hukum islam.

Bab ketiga berisi biografi Imam asy- Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal beserta pandangan dan argumen mazhab Syafi’i dan Hanbali tentang
mahram anak zina. Kedua pandangan ini diuraikan untuk mendapat kejelasan
tentang hukum pernikahan antara ayah dan anak hasil zinanya menurut
pandangan keduanya .

Bab keempat berisi Analisis perbandingan pandangan mengenai mahram
anak zina dan akibat hukum dari pandangan kedua mazhab. Inti dari
perbandingan ini adalah untuk menulusuri sisi persamaan dan perbedaan
pendapat antara keduanya dan sekaligus menimbang pendapat yang lebih
diunggulkan dari kedua mazhab.

Bab kelima merupakan Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sejauh dari pembahasan serta analisis dalam skripsi ini, maka dapat
diambil kesimpulan :

1. Menurut pandangan mazhab Syafi’i, perbuatan zina tidak menyebabkan
hurmah al-Musaharah sebagaimana nikah, sehingga anak perempuan hasil
zina bukan termasuk kategori mahram bagi laki-laki yang menzinai ibunya
dan keluarganya, dengan argumen bahwa anak zina bukan anak yang diakui
syari’at karena anak tersebut tidak bernasab dengannya, antara mereka tidak
ada saling mewarisi, tidak ada kewajiban nafkah bagi ayah zina, tidak
menjadi wali bagi anak zinanya, sehingga tidak masuk ke dalam ayat tahrim
(an-Nisa’ ayat 23). Maka dia masuk ke dalam ayat pengecualian (an-Nisa’
ayat 24). Sedangkan Menurut mazhab Hanbali, perbuatan zina menyebabkan
hurmah al-Musaharah sebagaimana nikah sehingga anak hasil zina termasuk
kategori mahram (haram untuk dinikahi) bagi laki-laki yang menzinai ibunya
dan keluarganya, dengan argumen keumuman lafaz “bintun’ yang mencakup
makna hakikat dan majaz pada ayat tahrim (an-Nisa’ ayat 23) dan
pengkiyasan anak hasil zina dengan anak susuan.

2. Akibat hukum dari pandangan mazhab Syafi’i, bahwa ayah zina boleh untuk

menikahi anak hasil zinanya. Sedangkan Akibat hukum dari pandangan
88
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mazhab Hanbali, ayah zina haram untuk menikahi anak hasil zinanya karena
anak tersebut masuk ke dalam kategori mahram. Akan tetapi menurut kedua
mazhab anak perempuan dari hasil zina tidak memiliki hubungan apapun
dengan sang pezina. dia sama sekali tidak mewarisinya, tidak bernasab
dengannya, dan tidak ada kewajiban nafkah bagi sang ayah zina atasnya, dan
tidak boleh sama sekali baginya untuk berkhalwat dan safar bersamanya.
Ayah zina tidak memiliki hak untuk menjadi wali bagi anak zinanya, dan dia
tidak menjadi ahli waris karena anak tersebut dalam masalah mahram dan
warisan adalah orang yang tidak memiliki hubungan yang syar’i dengannya.
B. Saran-saran

1. Menghadapi persoalan-persoalan sosial yang sulit dihindarkan seperti
pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan yang dapat membawa kepada
perzinaan, maka sedini mungkin untuk para orang tua untuk menanamkan
nilai-nilai agama dan moral kepada anak-anaknya khususnya para remaja,
sekaligus memberikan pemahaman terhadap akibat buruk yang ditimbulkan
dari hubungan seks di luar nikah.

2. Perbedaan pendapat yang terjadi di antara mazhab-mazhab hendaknya tidak
dijadikan alat bagi pengikut mazhab untuk saling mencela dan merendahkan

pendapat mazhab lain yang bertentangan dengan aliran mazhabnya.
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